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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Anak merupakan amanah (titipan) dari Allah SWT yang diberikan 

kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Kapanpun dan dimanapun, juga 

sesuai dengan keinginan-Nya. Begitu pula Allah SWT kuasa untuk tidak 

memberikan anak kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, sesuai dengan 

takdir dan hikmah yang terkandung di balik itu. Amanah itu tentu harus 

dijaga dan dipelihara secara berkesinambungan, dalam bentuk pendidikan dan 

pengajaran yang benar terutama dalam mengajarkan Al-Quran pada anak-

anak. Mengajarkan Al-Quran pada anak sedini mungkin merupakan fondasi 

utama untuk mencetak anak-anak muslim yang kokoh berpegang pada kitab 

suci, tumbuh dewasa sesuai fitrahnya. Sehingga akan terpancar cahaya-

cahaya terang dihati mereka, sebelum hawa nafsu menguasai serta mengotori 

hati mereka. 

Para sahabat Rasulullah SAW memahami dengan baik peran penting 

menghafal Al-Quran dan pengaruhnya dalam jiwa anak. Oleh karena itu, 

mereka tekun sekali mengajarkan Al-Quran kepada anak-anak mereka, 

sebagai bentuk pengamalan petunjuk yang diberikan oleh Rasulullah saw. 

Diriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’d bin Abi Waqaash r.a., dari ayahnya, dia 

berkata bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 

 خَيْرُ كُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 



2 
 

 

“Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang mau belajar Al-Quran dan mau 

mengajarkannya”. (H.R. Ahmad) 

Mempelajari Al-Quran bermakna sebagai upaya internal individu 

untuk melakukan perbaikan pribadi. Sedangkan mengajarkan Al-Quran 

bermakna sebagai upaya perbaikan eksternal dan memiliki nilai dakwah yang 

wajib dilakukan terhadap sesama muslim. Dengan demikian individu yang 

mempelajari Al-Quran diberikan banyak keistimewaan sekaligus tanggung 

jawab untuk menyebarkan apa yang dipelajari kepada orang lain melalui jalan 

dakwah (Sa’dulloh, 2008: 9). 

Adapun keutamaan membaca dan menghafal Al-Qur’an adalah 

individu yang mengamalkannya akan menjadi sebaik-baiknya manusia, 

dinaikkan derajatnya oleh Allah, Al-Qur’an akan memberi syafa’at kepada 

orang yang membacanya, Allah menjanjikan akan memberikan orangtua yang 

anaknya menghafalkan al-qur’an sebuah mahkota yang bersinar (pahala yang 

luar biasa), hati orang yang membaca al-qur’an akan senantiasa dibentengi 

dari siksaan, hati mereka menjadi tentram dan tenang, serta dijauhkan dari 

penyakit kepikunan.  

Dalam proses menghafal Al-Quran ada beberapa metode yang bisa 

digunakan, yaitu: pertama, metode (Thariqah) Wahdah, yaitu menghafal satu 

persatu ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap 

ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali, atau lebih 

sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangan. Kedua, metode 

Khitabah, metode ini memberikan alternatif lain daripada metode yang 

pertama. Pada metode ini penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 
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dihafalnya pada secarik kertas. Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya 

sehingga lancar dan benar bacaanya, lalu dihafalkannya. Ketiga, metode 

(thariqoh) sima’I, yang dimaksud dengan metode ini ialah mendengarkan 

sesuatu bacaan al-Quran untuk dihafalkannya. Metode ini sangat efektif bagi 

penghafal yang memiliki daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal 

tunanetra, atau anak-anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal 

tulis baca Al-Quran. Keempat, metode gabungan, metode ini merupakan 

gabungan antara metode pertama dan kedua. Hanya saja khitabah di sini lebih 

memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat yang sudah dihafalnya. 

Kelima, metode (Thariqah) Jama’I, yang dimaksud dengan metode ini ialah 

cara menghafal yang dilakukan secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang 

instruktur atau pembimbing (Nawabuddin, 2006 :36). 

Pada prinsipnya semua metode tersebut baik sekali untuk dijadikan 

pedoman menghafal Al-Quran, baik salah satu diantaranya atau dipakai 

semuanya sesuai dengan kebutuhan dan sebagai alternatif dari pada cara 

menghafal yang terkesan monoton. Oleh karena itu, menghafal Al-Qur’an 

bukanlah pekerjaan yang mudah, akan tetapi bukan pula suatu hal yang tidak 

mungkin, walaupun demikian telah banyak orang yang hafal Al-Qur’an 

namun banyak pula yang tidak hafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Quran 

merupakan suatu kegiatan yang mengikut sertakan aktivitas ingatan di 

dalamnya. Maka dari sangat perlu menanamkan dan menumbuhkan kecintaan 

anak pada Al-Quran sejak dini, karena menurut pakar Psikologi, daya ingat 

pada masa anak-anak sangatlah kuat.  
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Dalam proses hafalan tersebut diperlukannya rangsangan motivasi 

sebagai pemberi semangat agar anak merasa senang. Ada berbagai cara untuk 

menumbuhkan motivasi pada anak-anak, diantaranya dengan pemberian 

reward. Reward merupakan satu rangkaian yang dihubungkan dengan 

dorongan atau dukungan yang dimiliki oleh paham teori behavior. Dengan 

adanya dorongan, perbuatan atau tingkah laku seseorang akan dan semakin 

menguat, sebaliknya dengan tidak adanya dorongan maka tingkah laku 

seseorang akan melemah (Sumanto, 2006: 117). Teori behavior menerangkan 

bahwa seseorang akan mengulang aktivitasnya apabila aktivitas serupa yang 

dilakukan sebelumnya mendapatkan hasil yang menyenangkan. Dalam hal ini 

Throndike mempertegas bahwa kesenangan itu akan memperkuat hubungan 

antara stimulus yang diberkan dan respons yang diinginkan (Syah, 2003: 43). 

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa reward menunjukkan balasan 

terhadap apa yang diperbuat oleh seseorang di kehidupan dunia ini maka 

nanti di akhirat akan mendapat balasannya sesuai dengan apa yang telah 

dikerjakan. Peranan reward dalam proses pengajaran cukup penting, terutama 

sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi tingkah laku belajar anak. Hal 

ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya reward dapat 

menimbulkan motivasi belajar anak dan memiliki pengaruh yang positif 

dalam kehidupan anak. 

Terdapat sebuah lembaga pendidikan islami  yaitu taman kanak-kanak 

Al-Quran Darussalam yang terletak di daerah Sekeawi Kecamatan 

Pameungpeuk kabupaten Bandung. Kelas B di TKA Darussalam ini terdapat 
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23 anak, yang terdiri dari 7 laki-laki 16 perempuan, yang keseluruhannya 

dijadikan sebagai objek penelitian. Taman kanak-kanak Al-Quran 

Darussalam bertujuan untuk mengembangkan potensi dalam diri anak 

sehingga menjadi anak yang kreatif, cerdas, mandiri, terampil bersosialisasi 

dan berkomunikasi, serta berakhlak baik. Selain itu, taman kanak-kanak ini 

memiliki bobot keagamaan atau nilai plus Islam sebagai wadah dalam 

mengekspresikan emosi, mengembangkan kreativitas dan mengasah aspek 

spiritualnya. Berbagai program pembelajaran keagamaan yang bervariatif 

salah satunya yaitu hafalan surat-surat pendek Al-Quran. 

Kegiatan hafalan quran ini terjadwal pada hari senin sampai dengan 

selasa pagi, yaitu sebelum melaksanakan pembelajaran yang lainnya. Pada 

pembelajaran tersebut beberapa anak diperintahkan maju ke depan untuk 

melafalkan hafalan surat pendek yang telah dihafalkan. Anak-anak yang lain 

pun diharuskan mengikuti melafalkan hafalan tersebut supaya hafalannya 

tetap terjaga. Di sini peranan guru atau pembimbing sebagai motivator sangat 

penting dalam rangka meningkatkan pengembangan hafalan anak. 

Pembimbing dapat merangsang dan memberikan dorongan terhadap potensi 

anak.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru atau pembimbing di TKA 

Darussalam tersebut dalam meningkatkan motivasi hafalan anak ialah 

menggunakan teknik reward. Bentuk reward yang diberikan oleh guru ada 

dua yaitu reward verbal dan reward non-verbal. Reward verbal berupa pujian 

seperti kata-kata; bagus, hebat, pintar dan lain sebagainya, dan mendoakan. 
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Sedangkan reward non-verbal berupa  mimik wajah, menepuk pundak, tanda 

penghargaan (memberikan bintang, piagam/surat penghargaan), dan 

penghargaan berupa benda/barang seperti alat tulis, dan perlengkapan 

sekolah. Kondisi anak setelah diberi motivasi tersebut, berlomba-lomba 

dalam mencapai target hafalannya. Anak-anak merasa antusias untuk tampil 

di depan kelas melafalkan surat yang telah dihafalnya. Sehingga hasilnya 

dapat dilihat melalui semangat dan target hafalan yang telah mereka capai. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti ini tertarik untuk 

mengadakan penelitian di Taman Kanak-Kanak Al-Quran Darussalam 

Sekeawi, Pameungpeuk Kabupaten Bandung dengan judul “Teori Behavior 

dengan Teknik Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Hafalan Surat Pendek 

Al-Quran”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka batasan penelitian ini akan dibatasi pada rumusan msasalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana proses pelaksanaan teori behavior dengan teknik reward 

dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-Quran pada 

kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) Darussalam? 

2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan teori behavior dengan teknik reward 

dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-Quran pada 

kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) Darussalam? 
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3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi teori behavior dengan teknik 

reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-Quran 

pada kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) Darussalam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan teori behavior dengan teknik 

reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-Quran 

pada kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) Darussalam. 

2. Untuk mengetahui hasil dari proses pelaksanaan teori behavior dengan 

teknik reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-

Quran pada kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) 

Darussalam. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi teori behavior 

dengan teknik reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat 

pendek Al-Quran pada kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran 

(TKA) Darussalam. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan  berguna bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran pembaca pada 

umumnya dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam 
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bidang bimbingan dan konseling islam dalam hal pemberian pendidikan 

agama kepada anak sejak usia dini. 

2. Secara Praktis 

Peneliti ini dapat memberikan pengalaman dan menambah 

khazanah keilmuan pribadi. Penelitian ini akan bermanfaat dan 

digunakan peneliti sebagai pengaplikasian dari teori-teori yang telah 

diperoleh dan bahan pengembangan dalam penulisan karya ilmiah, serta 

sebagai langkah awal untuk bisa menjadi konselor yang cerdas dan 

profesional. 

 

E. Landasan Pemikiran 

Bagian ini menguraikan pemikiran mendalam peneliti yang 

didasarkan pada hasil penelusuran terhadap hasil penelitian serupa dan 

relevan yang telah dilakukan sebelumnya, serta uraian teori yang dipandang 

relevan dan akan dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 

Uraian pada bagian ini terdiri atas: 

1. Hasil Penelitian Sebelumnya 

Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan penelaahan dan 

penelusuran terhadap penulisan terdahulu yang berkaitan dengan judul 

teknik reward dan motivasi. 

Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Masruroh (2007) 

dari Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dengan 

judul “Pengaruh Metode Reward dan Punishment Terhadap 
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Peningkatan Motivasi Belajar Quran-Hadist di MAN Kandangan 

Kediri”. Hasil penelitian dari analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian mengenai pengaruh metode reward dan punishment 

terhadap peningkatan motivasi belajar Quran-Hadist di MAN 

Kandangan Kediri mempunyai pengaruh yang signifikan untuk 

meningkatkan motivasi belajar Quran-Hadist yaitu sebesar 42%. 

Perhitungan ini menggunakan korelasi Product Moment dan analisis 

statistik dengan taraf signifikan 0,05. 

Kedua, penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Amaliyatul 

I’Ana (2015) dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya dengan judul, “Penerapan 

Konseling Behavioral dengan Teknik Reward dan Punishment untuk 

meningkatkan Motivasi Belajar (Studi Kasus Siswa Kelas VIII B SMP 

Bina Bangsa Siwalankerto Surabaya)”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan hasil penelitian dari analisa 

dan interpretasi menunjukkan bahwa teknik pemberian reward dan 

punishmnet mampu memberikan semangat bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan dan mengubah perilaku siswa yang tidak baik 

menjadi baik, mengurangi hasil membolos, mulai aktif masuk sekolah 

dan mau memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rizki Purnama (2017) 

dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Terapi Behavior dengan Teknik 
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Reward dan Punishment dalam Meningkatkan Disiplin Diri Anak Usia 

Prasekolah Kelas TK A RA Darul Hafidhin Wonocolo Surabaya”. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa setelah diterapkannya terapi 

behavior dengan tehnik reward dan punishment, para siswa yang 

memiliki disiplin diri yang rendah mulai berubah sedikit demi sedikit. 

Para siswa sudah banyak yang tidak datang terlambat lagi, sudah tidak 

asyik bermain sendiri atau dengan temannya, mulai mendengarkan dan 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, sudah tidak banyak 

yang membuat keramaian saat pembelajaran berlangsung meskipun 

harus sering diberikan hukuman berupa teguran, ancaman maupun 

peringatan untuk mengingatkan mereka dan membuat mereka diam. 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan ini mempunyai 

perbedaan dengan beberapa penelitian di atas, baik dari segi lokasi dan 

objeknya. Penelitian ini berlokasi di TK Al-Quran Darussalam 

Kabupaten Bandung dengan fokus penelitian pada teknik yang 

digunakan oleh guru atau pembimbing untuk meningkatkan motivasi 

hafalan surat pendek Al-Quran. 

2. Landasan Teoritis 

Teori behavior merupakan teori perkembangan prilaku, yang 

dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap 

rangsangan. Dasar teori behavior adalah bahwa perilaku dapat dipahami 

sebagai hasil kombinasi: (1) belajar waktu lalu dalam hubungannya 

dengan keadaan serupa, (2) keadaan motivasional sekarang dari efeknya 
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terhadap kepekaan lingkungan, dan (3) perbedaan-perbedaan biologik 

baik secara genetik atau karena gangguan fisiologis (Willis, 2004: 69). 

Pendekatan tingkah laku atau behavior menekankan pada 

dimensi kognitif individu dan menawarkan berbagai metode yang 

berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk membantu 

mengambil langkah yang jelas dalam mengubah perilaku. Teori 

behavior memiliki asumsi dasar bahwa setiap tingkah laku dapat 

dipelajari, tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku yang 

baru, dan manusia memiliki potensi berperilaku baik atau buruk, tepat 

atau salah. Selain itu, manusia dipandang sebagai individu yang mampu 

melakukan refleksi atas tingkah lakunya sendir, mengatur serta dapat 

mengontrol perilakunya, dan dapat belajar tingkah laku baru atau dapat 

mempengaruhi perilaku orang lain (Komalasari, 2011: 141). 

Behavior menitik beratkan pada perilaku individu. Perilaku 

individu ada karena adanya stimulus (rangsangan eksternal). Reaksinya 

berupa gerak dan perubahan jasmani yang bisa diamati secara objektif, 

serta bisa dipelajari dari luar. Manusia dikatakan sebagai makhluk 

kebiasaan belaka sehingga dia bisa dijadikan sedemikian rupa, dengan 

jalan memberi perangsang perangsang yang tepat, sehingga ada proses 

belajar dan berlatih. Banyak teknik yang dimiliki oleh paham 

behavioral dalam menangani permasalahan yang dihadapi, salah 

satunya yaitu menggunakan teknik pemberian reward.  
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Dalam kamus bahasa inggris, reward diartikan dengan ganjaran, 

hadiah atau perhargaan. Menurut Amir Dien Indrakusuma (1973), 

reward adalah penilaian yang bersifat positif terhadap belajarnya siswa. 

Sedangkan menurut Purwanto reward (ganjaran) adalah alat untuk 

mendidik anak-anak supaya anak-anak dapat merasa senang karena 

perbuatan atau pekerjaanya mendapat penghargaan (Purwanto, 2006: 

182).  Substansi reward sebenarnya adalah sebuah bentuk respons 

seseorang karena perbuatannya. Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa 

reward menunjukkan balasan terhadap apa yang diperbuat oleh 

seseorang di kehidupan dunia ini maka nanti di akhirat akan mendapat 

balasannya sesuai dengan apa yang telah dikerjakan. Allah berfirman 

dalam Al-Quran surat Fushilat ayat 46: 

ن   سِهِ  مَّ لحِٗا فلَنِفَ  عَبيِدِ وَمَن  أسََاءَٓ فعََلَ   ۦ عَمِلَ صََٰ مٖ لِّل 
ََّٰ هاَۗ وَمَا رَبُّكَ بظِلَ   ٤٦ي 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka 

(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 

mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya 

sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-

hamba-Nya” (Depag RI, 2006: 384). 

Peranan reward  dalam proses pengajaran cukup penting, terutama 

sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi tingkah laku belajar siswa. 

Hal ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya reward 

dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dan memiliki pengaruh yang 

positif dalam kehidupan siswa. 
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Reward (ganjaran) yang diberikan kepada anak-anak bentuknya 

bermacam-macam, diantaranya: 

a. Pujian 

Pujian adalah satu bentuk reward yang paling mudah dilakukan. 

Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, bagus sekali, kamu 

hebat, dan lain sebagainya. Dapat juga berupa kata-kata yang bersifat 

sugesti, misalnya: “Nah, lain kali akan lebih baik lagi”. 

b. Penghormatan 

Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk 

semacam penobatan, yaitu anak yang mendapatkan prestasi yang bagus 

maka diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya atau 

dihadapan orang banyak. 

c. Hadiah 

Yang dimaksud dengan hadiah di sini adalah reward yang 

berbentuk pemberian yang berupa barang. Reward seperti ini juga 

disebut reward materil, yaitu hadiah yang berupa barang seperti alat-

alat keperluan sekolah seperti tas, buku, pensil, penggaris, penghapus 

dan sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, teori behavior dengan teknik reward 

dapat diterapkan dalam proses atau upaya meningkatkan motivasi anak 

khususnya dalam menghafal Al-Quran. Motivasi dalam Kamus Konseling 

(Sudarsono, 1997:149) berasal dari kata “Motivate” yang berarti mendorong, 



14 
 

 

merangsang, menyebabkan, memberikan dorongan untuk berbuat yang 

didasarkan pada tindakan sebagai dorongan atau memenuhi kebutuhan.  

Menurut Mc Donald, yang dikutif oleh Sardiman (2006: 73) bahwa 

motivasi “merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai 

dengan ‘feeling’ dengan di dahului tanggapan terhadap suatu tujuan.” Dari 

batasan ini di dalamnya terdapat tiga unsur yang berkenaan dengan motivasi, 

yaitu:  

a. Motivasi itu senantiasa mengawali terjadinya suatu perbuatan energi pada 

diri setiap individu.  

b. Motivasi itu senantiasa dirangsang karena adanya suatu tujuan. Dalam hal 

ini motivasi sebenarnya merupakan suatu respon dari suatu aksi. Motivasi 

muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya terangsang oleh 

suatu unsur lain, yakni tujuan, dantujuan ini akan menyangkut soal 

kebutuhan.  

Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling dan efeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi identik dengan persoalan-persoalan 

kejiwaan yang dapat menetukan tingkah laku manusia. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hafalan berasal dari kata 

dasar hafal, yaitu mengingat sesuatu dengan mudah dan mengucapkannya 

di luar kepala. Sedangkan surah pendek adalah surah dalam Al-Quran 

yang tercantum pada juz ke 30, yang terdiri atas 37 surat. Dimulai dari 

surat ke 78 yaitu surat An-Naba hingga surat ke 114 yaitu surat An-Naas.  
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Al-Qur’an menurut bahasa adalah bentuk masdar dari qoro’a 

artinya bacaan, berbicara tentang apa yang tertulis dan padanya melihat 

dan menelaah. Menurut istilah, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang 

diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW sebagai mukzizat setiap 

suratnya dan membacanya ibadah. Allah berfirman dalam al-Qur’an Surah 

al-Hijr ayat 9 yang berbunyi:  

ناَ   ل  نُ نزََّ رَ إنَِّا نحَ  ك  فظِوُنَ  ۥوَإنَِّا لهَُ  ٱلذِّ   ٩لحَََٰ

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (Depag RI, 2006: 209). 

Al-Qur’an merupakan satu-satunya kitab suci di muka bumi ini 

yang terjaga, baik secara lafadz dan isinya. Sebagaimana ayat diatas, hal 

ini merupakan janji Allah SWT yang akan selalu menjagannya sampai hari 

kiamat. Salah satu penjagaan Allah terhadap al-Qur’an adalah dengan 

memuliakan para penghafalnya. 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-Qur’an adalah 

fardhu kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 

melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, 

tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. Prinsip 

fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga al-Qur’an dari pemalsuan, 

perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi pada kitab-kitab 

yang lain pada masa lalu (Sa’dulloh, 2008: 1). Imam as-Suyuthi dalam 

kitabnya, al-itqan mengatakan, “Ketahuilah sesungguhnya menghafal al-

Qur’an itu adalah fardhu kifayah bagi umat” (343:1). 
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Dalam menghafal Al-Qur’an, motivasi menjadi dasar yang amat 

penting untuk pencapaian keberhasilan tujuan dan efektifitas kegiatan 

dalam proses menghafal. Teknik menghafal hanya memudahkan untuk 

mengingat informasi, tetapi motivasi adalah prasyarat mutlak untuk 

keberhasilan ini. 

Berpijak dari uraian di atas, maka penggunaan teori behavior 

dengan teknik reward pada anak-anak di TK Al-Quran Darussalam 

berhubungan dalam upaya meningkatkan motivasi hafalan surta pendek 

Al-Quran di kalangan mereka. Salah satu bentuk dari teknik reward ini 

dengan cara guru meminta atau menawarkan kepada anak-anak yang telah 

hafal surat tersebut agar membacanya di depan anak-anak lain. Setelah itu  

diberikan tepuk tangan dan pujian-pujian seperti kata: bagus; hebat; pintar 

dan lain sebagainya, dan namanya di tulis di papan tulis. Selain itu, ada 

reward yang diberikan berupa hadiah barang seperti alat-alat tulis dan 

perlengkapan sekolah. Namun, pemberian reward ini hanya dilakukan atau 

diberikan di akhir semester saja. 

 

F. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat atau lokasi di 

Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) Darussalam yang berada di 

Sekeawi Desa Rancamulya, Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten 

Bandung. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian, karena peneliti 
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sudah melakukan observasi. Peneliti berkeyakinan dilokasi penelitian 

ini cukup banyak tersedia data dan sumber data yang penulis butuhkan. 

Peneliti juga mempertimbangkan waktu, biaya dan tenaga karena lokasi 

tersebut terjangkau oleh peneliti. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif 

adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 

tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh 

kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang 

relevan yang diperoleh dari situasi alamiah (Satori, 2009: 25).  

Adapun dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode 

deksriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk memaparkan fakta-fakta dari 

hasil penelitian mengenai Teori Behavior dengan Teknik Reward dalam 

Meningkatkan Motivasi Hafalan Surat Pendek Al-Quran pada anak-

anak kelas B di TKA Darussalam Sekeawi Pameungpeuk Kabupaten 

Bandung. 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang 

berkaitan dengan proses teori behavior dengan teknik reward dalam 

meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-Quran pada anak-anak 

kelas B di TKA Darussalam Sekeawi pameungpeuk kabupaten 

Bandung. Pada penelitian ini, jenis data yang dikumpulkan penulis 

yaitu: 



18 
 

 

a. Data tentang proses pelaksanaan teori behavior dengan teknik 

reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-

Quran Kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) 

Darussalam. 

b. Data tentang hasil pelaksanaan teori behavior dengan teknik 

reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat pendek Al-

Quran Kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) 

Darussalam . 

c. Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi teori behavior 

dengan teknik reward dalam meningkatkan motivasi hafalan surat 

pendek Al-Quran kelas B di Taman Kanak-Kanak Al-Quran (TKA) 

Darussalam. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah subjek 

di mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2002: 107). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari. Data primer dalam penelitian ini bersumber dari kepala 

sekolah, guru dan anak-anak di TK Al-Quran Darussalam. 
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b. Data Sekunder 

Selanjutnya yang dimaksud dengan data sekunder adalah 

sumber data pendukung yang dijadikan rujukan dalam penelitian. 

Sumber ini disertai buku-buku penunjang tentang teknik reward 

dalam meningkatkan motivasi hafalan Al-Quran serta dokumen-

dokumen yang berkaitan langsung dengan judul penelitian skripsi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitain kualitatif teknik pengumpulan data sangat 

diperlukan guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 

(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Adapun lebih jelasnya 

sebagai berikut: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan perilaku klien secara terus 

menerus dengan cara mendengar, melihat perilaku seseorang dalam 

beberapa hal tanpa melakukan manipulasi dan mencatat semua 

informasi untuk nantinya dijadikan analisis (Arikunto, 2002: 192). 

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan tempat 

dimana akan melakukan penelitian. Yaitu peneliti melakukan 

observasi ke TKA Darussalam dan memilih tempat tersebut untuk 

penelitian. Peneliti juga mengamati perilaku subyek penelitian.  



20 
 

 

b. Wawancara 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

yaitu suatu metode dengan proses tanya jawab secara lisan yang 

terdiri dari dua orang atau lebih, atau sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara (peneliti) untuk memperoleh informasi dari 

objek yang diteliti (Arikunto, 2002: 132).  

Penelitian ini menggunakan wawancara bentuk terbuka 

dan langsung. Terbuka artinya informan dapat menjawab 

pertanyaan secara bebas dengan kalimatnya sendiri. Sedangkan 

secara langsung maksudnya wawancara langsung ditujukan kepada 

orang-orang yang diminta pendapat. 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung terhadap 

sumber data sekunder yaitu wali kelas dan guru-guru dan juga 

sumber data primer. Dari hasil wawancara tersebut peneliti 

mencatat semua hasil pembicaraan.   

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode atau teknik yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif untuk mengungkapkan atau 

mencari berbagai informasi dari sumber-sumber yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2009: 82).  

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

untuk mendaptkan informasi yang berhubungan dengan data-data 
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berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen, 

peraturan-peraturan, jurnal, transkip dan catatan harian lainnya. 

6. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang valid. Dalam penelitian 

ini, peneliti memakai teknik keabsahan data sebagai berikut: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Yaitu lamanya waktu keikutsertaan peneliti dalam pengumpulan 

data serta dalam meningkatkan derajat kepercayaan data yang dilakukan 

dalam waktu yang relatif panjang. Keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan keabsahan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan 

tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan pada penelitian. Keikutsertaan dimaksudkan 

untuk membangun kepercayaan terhadap peneliti dan juga kepercayaan 

diri peneliti sendiri. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Bermaksud menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan 

pengamatan sangat diperlukan dalam sebuah penelitian agar data yang 

diperoleh bisa dipertanggungjawabkan dan dapat diuji kebenarannya. 
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c. Triangulasi 

Trianggulasi adalah penggunaan beberapa metode dan sumber 

data dalam pengumpulan data untuk menganalisa suatu fenomena yang 

saling berkaitan dari perspektif yang berbeda. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai perbandingan terhadap data 

itu. Peneliti memeriksa data-data yang diperoleh dengan subjek peneliti, 

baik melalui wawancara maupun pengamatan, kemudian data tersebut 

peneliti bandingkan dengan data yang ada di luar yaitu dari sumber lain, 

sehingga keabsahan data bisa dipertanggung jawabkan. 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitain kualitatif proses analisis data berlangsung 

sebelum peneliti ke lapangan, kemudian selama dilapangan, dan setelah di 

lapangan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono bahwa analisis 

data telah dimulai sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan dan terus berlanjut sampai penulisan hasil penelitian 

(Sugiyono, 2009: 90). Kemudian keseluruhan data yang digunakan baik 

data kepustakaan maupun lapangan dikategorisasi kemudian dianalisis 

deskriptif kualitatif. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data 

ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 

Setelah dianalisis, langkah selanjutnya adalah diinterpretasikan 

untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil penelitian. 

Interpretasi dilakukan secara meluas dengan maksud membandingkan 
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hasil analisa dengan kesimpulan atau pemikiran peneliti serta 

menghubungkan dengan teori yang digunakan. Namun, dalam peneliti 

kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data (Saebani, 2008: 200). 

Adapun analisis data penelitian kualitatif adalah sebagai berikut 

(Prasetya, 2006: 49): 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berupa engumpulan data mentah yang dilakukan 

melalui wawancara, observasi lapangan, dan kajian pustaka. 

b. Penyajian data  

Pada tahap ini hasil yang diperoleh dari pengumpulan data 

mentah diubah ke bentuk tertulis yang diketik persis seperti apa 

adanya. 

c. Penyimpulan akhir (Verifikasi) 

Untuk sampai pada tahap ini, ada kemungkinan peneliti akan 

mengulangi langkah-langkah peneliti berkali-kali, sebelum peneliti 

mengambil kesimpulan akhir dan mengakhiri penelitiannya. 

Kesimpulan akhir diambil ketika peneliti sudah merasa bahwa data 

sudah jenuh (saturated) dan setiap penambahan data baru hanya 

berarti ketumpang tindihan (redundant). 


